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[EXPLORATION AND VIRULENCE TEST OF MAIZE ENDOPHYTE Bacillus sp. AGAINST MAIZE SHEATH 
BLIGHT]. Capability of endophytic bacterial, effectivity, and its effect on Rhizoctonia solani. and on maize 
seedlings growth were investigated from April 2018 to January 2019. Exploration of endophytes bacteria in maize 
was taken from Banyumas Regency (Sumbang, Kembaran, Baturraden) and Purbalingga Regency (Padamara, 
Bojongsari, Pratin). Taking plant samples using Purposive Random Sampling and Diagonal Sampling methods. 
Completely randomized design was used in in vitro test with 16 treatments repeated twice. Completely randomized 
block design was used in in planta experiment with 5 treatments repeated 5 times. The treatment consisted of control, 
fungiside (mankozeb), and 2 isolates of endophytes bacteria performing the best in vitro result. Variables observed 
included characteristics of endophytic bacteria and pathogenic fungi, inhibition diameter, incubation period, disease 
intensity, incidence of disease, AUDPC, plant height, leaf number, root length, plant fresh weight, canopy fresh 
weight, and root fresh weight. Resultshowed that the exploration obtained 15 endophytic Bacillus sp. isolates. The 
PD A.4 and BK A.1 isolates werw able to inhibit the growth of pathogenic fungi in-vitro by 56.93 and 51.5%, 
respectively. The soaking treatment using BK A1 was able to reduce disease intensity by 59.377%, and AUDPC 
value 34.19%. Endophytic bacteria influence plant height, plant fresh weight, canopy fresh weight, and fresh weight 
of roots respectively as 89.17 cm, 126.06 g, 106.67 g and 19.4 g. 
————————–—————————————————————————————–————————— 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan, keefektifan dan pengaruh bakteri antagonis Bacillus sp. 
endofit tanaman jagung terhadap patogen Rhizoctonia solani. dan terhadap pertumbuhan tanaman jagung. Penelitian 
dilaksanakan dari April 2018 sampai Januari 2019. Eksplorasi dilakukan di Kabupaten Banyumas (Sumbang, 
Kembaran, Baturraden) dan di Kabupaten Purbalingga (Padamara, Bojongsari, Pratin). Pengambilan sampel tanaman 
menggunakan metode Purposive Random Sampling dan Diagonal Sampling. Uji virulensi menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok dengan 5 perlakuan dan diulang 5 kali. Perlakuan terdiri atas kontrol, fungisida (mankoseb), dan 2 
isolat bakteri endofit dengan aplikasi perendaman benih. Variabel yang diamati meliputi karakteristik bakteri endofit 
dan jamur patogen, diameter penghambatan, masa inkubasi, tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, bobot segar 
tanaman, bobot segar tajuk, bobot segar akar, intensitas penyakit, kejadian penyakit dan AUDPC. Hasil eksplorasi 
diperoleh 15 isolat bakteri Bacillus sp. endofit jagung. Bakteri endofit PD A.4 dan BK A.1 mampu menghambat 
pertumbuhan jamur R. solani in-vitro masing masing sebesar 56,93% dan 51,5%. Perendaman menggunakan bakteri 
antagonis endofit BK A1 mampu menekan intensitas penyakit sebesar 59,377%, dan nilai AUDPC 34,19%. Bakteri 
endofit berpengaruh terhadap tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar tajuk, dan bobot segar akar secara 
berturut 89,17 cm, 126,06 g, 106,67 g dan 19,4 g. 
—————————————————–————————————————————–—————-——— 
Kata kunci:  Bacillus sp. endofit, R. solani, jagung            
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PENDAHULUAN 
 
Jagung merupakan komoditas pangan kedua setelah 
padi, yang mempunyai peranan strategis dalam pem-
bangunan pertanian dan perekonomian di Indonesia. 
Selain sebagai bahan makanan pokok, jagung juga 
digunakan sebagai bahan olahan minyak goreng, tepung 
maizena, etanol, asam organik, dan industri pakan ternak 
(Bantacut et al., 2015). Kebutuhan jagung nasional 
belum sepenuhnya dipenuhi dari produksi jagung 
nasional. Produktivitas komoditas jagung pada tahun 
2015 mencapai 5,918 ton/ha (BPS, 2016). Hal tersebut 
dikarenakan pola panen jagung mencapai puncaknya 
hanya pada Bulan Februari, Maret dan April, sedangkan 
pada bulan lainnya cenderung konstan (Kementerian 
Pertanian, 2016). 
Masa pertumbuhan tanaman jagung tidak lepas 
dari gangguan organisme pengganggu, termasuk penyakit. 
Penyakit merupakan faktor pembatas produksi pada 
tanaman jagung, salah satu penyakit penting pada 
tanaman jagung adalah penyakit hawar pelepah daun 
yang disebabkan oleh jamur Rhizoctonia solani Kuhn. 
(Alexopoulos et al., 1996).  
Jamur R. solani Kuhn. merupakan jamur patogen 
tular-tanah yang menghasilkan struktur tahan dan yang 
lambat menunjukkan gejala. Penyakit busuk pelepah 
dapat menurunkan bobot tongkol sebesar 17,2% dan 
menurunkan bobot biji sebesar 23% (Soenartiningsih 
et al., 2006). 
Usaha yang telah dilakukan dalam pengendalian 
patogen ini di antaranya penggunaan varietas tahan (Király 
et al., 2007; Andersen et al., 2018), pensterilan medium 
tanam atau solarisasi tanah (Lee et al., 2016), pembenaman 
bahan organik (Noble, 2011; Lahre et al., 2012), dan 
penggunaan fungisida (Rozy et al., 2004). Cara tersebut 
belum memperoleh hasil optimum, sedangkan penggunaan 
fungisida dapat menimbulkan dampak negatif (Brittain et 
al., 2011; Keswani et al., 2019), sehingga diperlukan 
alternatif pengendalian lain yang ramah lingkungan 
dengan memanfaatkan agensia hayati baik endofit maupun 
ektofit (Lahre et al., 2012; Bruisson et al., 2019). 
Salah satu agensia hayati yang digunakan adalah 
bakteri Bacillus sp. endofit tanaman jagung. Bakteri 
endofit adalah bakteri yang terdapat dalam jaringan 
tanaman, dan dapat diisolasi dan diekstraksi pada 
medium tumbuh (Hardoim et al., 2015). Bakteri endofit 
dapat hidup di dalam jaringan akar, batang, daun, dan 
buah tanaman, dan umumnya mengkoloni bagian antar 
sel dari jaringan tanaman inang, sistem pembuluh, serta 
dapat ditranslokasikan secara sistemik ke seluruh bagi-
an tanaman (Simarmata et al., 2007). Keunggulan 
endofit selain mengatasi pathogen biotik dan abiotik 
dengan mengubah ketahanan tanaman, juga mendukung 
pertumbuhan tanaman (Pappas et al., 2018). Bacillus 
sp. dipilih karena lebih tersebar luas di alam dibandingkan 
genus lainnya (Sorokulova, 2013). Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui kemampuan, keefektifan dan 
pengaruh bakteri antagonis Bacillus sp. endofit tana-
man jagung terhadap patogen R. solani. dan terhadap 
pertumbuhan tanaman jagung.  
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 
2018 sampai dengan Januari 2019 dan berlokasi di 
Laboratorium Perlindungan Tanaman, Fakultas Per-
tanian, Universitas Jenderal Soedirman dan di Ru-
mah Kaca, Fakultas Pertanian Universitas Jenderal 
Soedirman. 
 
Eksplorasi patogen dan bakteri antagonis 
 
Jamur patogen yang digunakan berasal dari 
eksplorasi di lahan pertanaman jagung di Kelurahan 
Arcawinangun dengan mengambil sampel tanaman sakit 
yang memiliki gejala busuk pelepah, dengan ditandai 
adanya sklerotium pada bagian tanaman. Bakteri endofit 
dieksplorasi dari Kabupaten Banyumas (Sumbang, 
Kembaran, Baturraden) dan Kabupaten Purbalingga 
(Padamara, Bojongsari, Pratin), yang masing-masing 
mewakili dataran tinggi dan rendah. Pengambilan sampel 
menggunakan metode Purposive Random Sampling 
(Taherdoost, 2016). Sampel tanaman jagung diambil 
secara diagonal dari lahan jagung hibrida. Selanjutnya 
batang dan akar tanaman jagung dipisah dan diambil 
sebagai bahan isolasi. Hal ini karena bakteri Bacillus sp. 
endofit umumnya banyak ditemukan di bagian itu. 
Bagian tanaman kemudian dimasukkan kantung ker-
tas, diberi label, dan dibawa ke laboratiruium untuk 
proses selanjutnya (Zhao et al., 2015). 
 
Pengkarakteran bakteri endofit 
 
Bakteri endofit Bacillus sp. diisolasi dari da-
lam tanaman jagung (endofit), Bakteri endofit hasil 
eksplorasi dikarakterisasi morfologinya berdasarkan 
bentuk koloni, warna koloni, bentuk permukaan, dan 
bentuk sel (Sousa et al., 2013), pewarnaan gram 
(Beveridge, 2001), katalase (Whittenbury, 1964), dan 
endospora (Oktari et al., 2017).  
 
Pengkarakteran jamur patogen 
 
Jamur patogen hasil eksplorasi dikarakterisasi 
morfologinya berdasarkan warna koloni, bentuk 
permukaan, hifa, bentuk sklerotium, dan warna sklerotium. 
Identifikasi menggunakan buku kunci identifikasi Domsch 
et al. (1980) dan Watanabe (2002). Selanjutnya, jamur 
patogen yang ditemukan dilakukan uji Postulat Koch 
(Byrd & Segre, 2016). 
 
Pemurnian bakteri endofit dan jamur patogen 
 
Bakteri endofit Bacillus sp. yang ditemukan ke-
mudian dimurnikan dalam medium NA dan diinkubasi 
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 pada suhu kamar selama 48 jam (Hasanain, 2017). 
Jamur R. solani dimurnikan dalam PDA dan 
diinkubasi selama 7 hari pada suhu kamar (Sharma et 
al., 2013). 
 
Uji in-vitro  
 
Bakteri hasil eksplorasi diuji daya hambatnya 
terhadap patogen jamur R. solani. Perlakuan yang 
digunakan yaitu B0 = Kontrol, BK A1= Bacillus sp. 
Banyumas Kembaran Akar 1, BK A2= Bacillus sp. 
Banyumas Kembaran Akar 2, BK B3 
= Bacillus sp. Banyumas Kembaran Batang 3, 
BS A1= Bacillus sp. Banyumas Sumbang Akar 1, BS 
A3= Bacillus sp. Banyumas Sumbang Akar 3, BS B1= 
Bacillus sp. Banyumas Sumbang Batang 1, BB A3= 
Bacillus sp. Banyumas Baturaden Akar 3, BB B4= 
Bacillus sp. Banyumas Baturaden Batang 4, PP A4= 
Bacillus sp. Purbalingga Padamara Akar 4, PD B2= 
Bacillus sp. Purbalingga Padamara Batang 2, PD B4= 
Bacillus sp. Purbalingga Padamara Batang 4, PB B1= 
Bacillus sp. Purbalingga Bojongsari Batang 1, PB 
B3= Bacillus sp. Purbalingga Bojongsari Batang 3. 
PP A3= Bacillus sp. Purbalingga Pratin Akar 3, dan 
PP A5= Bacillus sp. Purbalingga Pratin Akar 5. Uji in
-vitro dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 
dengan 16 perlakuan dan diulang 2 kali, kemudian 





Benih jagung varietas Arumba direndam dalam air 
steril (sebagai kontrol) atau dalam biakan bakteri endofit 
dengan kepadatan populasi 108 upk/mL selama 12 jam 
(Sharma et al., 2013). 
 
Perbanyakan bakteri endofit 
 
Bakteri dengan daya hambat tertinggi yaitu PD 




Perlakuan yang dilakukan adalah K  = Kontrol 
(air steril). B1= Fungisida berbahan aktif propineb, 
B2= Bacillus sp. Purbalingga Padamara Akar 4, B3= 
Bacillus sp. Banyumas Kembaran Akar 1, dan B4= 
Campuran Bacillus sp. Padamara Akar 4 dan 
Kembaran Akar 1. Hasil uji virulensi kemudian dianalisis 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
dan uji beda rata-rata yang digunakan adalah BNT 




Variabel yang diamati yaitu karakteristik bakteri 
endofit dan jamur patogen, diameter penghambatan, 
berat kering miselium jamur patogen (de Souza et 
al., 2011), masa inkubasi, tinggi tanaman, jumlah 
daun, panjang akar, bobot segar tanaman, bobot segar 
tajuk, bobot segar akar, intensitas penyakit, kejadian 
penyakit dan AUDPC. Rumus menghitung persentase 
penghambatan (Hajiegharai et al., 2008): 
 P =  x 100% 
 
Keterangan: P = persentase penghambatan, r1 = jari-jari 
isolat R. solani yang tumbuh berlawanan dengan antagonis, 
r2 = jari-jari isolat R. solani yang tumbuh ke arah antagonis. 
 
Pengamatan kejadian penyakit dilakukan setiap 
tujuh hari sekali, dan besarannya dapat dihitung menggu-
nakan rumus (Noordzij et al., 2010): 
 KP=  x 100% 
 
Keterangan: n : jumlah tanaman bergejala, N : jumlah 
tanaman total yang diamati. 
 
Perhitungan intensitas penyakit dihitung 
menggunakan rumus (Asmaliyah et al., 2016): 
IP =   x 100% 
 
Keterangan: IP = intensitas penyakit (%), n = jumlah daun 
bergejala penyakit dengan skala tertentu, v = nilai hasil penguku-
ran satuan pengamatan, Z = nilai numerik tertinggi kategori 
kerusakan.  
 
Nilai rata-rata intensitas penyakit digunakan 
sebagai acuan untuk menentukan ketahanan. Nilai 
kategori keparahan penyakit: 0 = tidak ada gejala pada 
pelepah daun, 1 = 0-20% pelepah daun bergejala, 2 = 
>20-40% pelepah daun bergejala, 3 = >40-60% 
pelepah daun bergejala, dan 4 = >60% pelepah daun 
bergejala (Mulyati, 2009). 
Laju perkembangan penyakit dari waktu ke waktu 
dihitung dengan formula AUDPC sebagai berikut (Jeger 
& Viljanen-Rollinson, 2001): 
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AUDPC=   
Keterangan: AUDPC: Kurva perkembangan penyakit, Y 
= keparahan penyakit pada waktu t, i = jumlah hari 





Data yang diperoleh dari pengamatan dan pen-
gukuran akan dianalisis dengan uji F, dan apabila hasil 
analisis menunjukkan adanya keragaman nyata (F 
hitung > F tabel) maka dilanjutkan dengan uji beda 
rata-rata BNJ pada taraf nyata 5% untuk mengetahui 
isolat yang terbaik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Isolasi bakteri endofit dan jamur patogen pada 
tanaman jagung 
 
Hasil eksplorasi bakteri antagonis endofit tanaman 
jagung diperoleh 15 isolat, yang memiliki karakter 
bakteri Bacillus sp. Bentuk koloni bulat, bentuk sel 
batang, berwarna ungu termasuk dalam kelompok bakteri 
gram positif. Ciri lain dari bakteri Bacillus sp. yang 
diperoleh adalah adanya endospora dalam sel (Tabel 1). 
Hal tersebut sesuai dengan Lu et al. (2018), bahwa 
Bacillus sp. memiliki ciri-ciri koloni bulat dan bulat 
kecil, variasi margin halus dan berombak atau bergerigi, 
berwarna putih kusam, tidak berlendir, gram positif, 
memiliki endospora, berflagelum, dan sebagian bersifat 
motil (dapat bergerak). 
Pengujian gram menggunakan KOH 3% me-
nunjukkan hasil positif karena bakteri ini tidak lengket, 
dan untuk katalase menggunakan H2O2 menunjukkan 
hasil positif yang ditandai adanya gelembung. Berdasar-
kan hasil uji pewarnaan spora terlihat bahwa seluruh 
isolat bakteri yang berbentuk batang terlihat memiliki 
spora (endospora). Endospora terlihat pada bagian 
tengah sel bakteri, yang ditandai dengan adanya warna 
hijau pada bagian tengah sel bakteri. Berdasarkan kunci 
identifikasi, bakteri yang memiliki ciri-ciri gram positif, 
berbentuk batang dan memiliki endospora diduga ter-
masuk ke dalam genus Bacillus (Lu et al., 2018). 
Hasil karakterisasi jamur patogen diketahui 
bahwa jamur R. solani yang diamati memiliki hifa 
berwarna putih, kemudian membentuk sklerotium 
berwarna coklat. Karakterisasi secara mikroskopis 
menunjukkan jamur memiliki hifa bercabang tegak 
lurus. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suryawanshi 
et al. (2019) bahwa R. solani tumbuh cepat dalam 
medium PDA dan membentuk tekstur koloni berkapas 
dan sklerotium berwarna coklat tua sampai hitam. 
Hifa R. solani yang masih muda memiliki per-
cabangan yang membentuk sudut 45 derajat. Semakin 
dewasa, percabangannya tegak urus, kaku, dan memiliki 
ukuran yang sama (uniform). Diameter hifa jamur R. 
solani bergantung pada isolat dan jenis medium yang 
digunakan. Jamur yang diisolasi menggunakan medium 
PDA memiliki diameter hifa 4-6 µm. Sklerotium dari 
     Tabel 1. Karakterisasi morfologi bakteri antagonis Bacillus sp.  
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jamur R. solani terbentuk dari hifa yang mengalami 
agregasi menjadi massa yang kompak. Sklerotium 
pada awal pertumbuhan berwarna putih dan setelah 
dewasa berubah menjadi coklat (Gopireddy et al., 
2017). 
 
Uji in-vitro bakteri endofit Bacillus sp. terhadap 
pertumbuhan jamur R. solani  
 
Hasil uji antagonis dual culture bakteri antagonis 
Bacillus sp. terhadap jamur patogen R. solani menun-
jukkan pengaruh sangat nyata dalam menghambat 
pertumbuhan jamur patogen R. solani apabila diban-
dingkan dengan kontrol (Tabel 2). Bakteri endofit yang 
memiliki persentase penghambatan paling besar adalah 
isolat bakteri PD A4 dengan persentase pengham- 
batan sebesar 56,93%, sedangkan isolat yang menun- 
jukkan adanya tingkat penghambatan terkecil adalah isolat 
PB B1 yakni sebesar 37,29%.  
Penghambatan dapat terjadi diduga akibat adanya 
mekanisme penghambatan yang dihasilkan oleh bakteri 
Bacillus sp., yang dalam hal ini adalah persaingan 
nutrisi dan adanya antibiotika yang dihasilkan oleh 
bakteri tersebut. Penghambatan jamur R. solani oleh 
bakteri Bacillus sp. dapat terjadi dikarenakan Bacillus sp. 
mampu menghasilkan siderofor, 1,3-glukanase, sianida, 
kitinase, antibiotika dan dapat melarutkan fosfat yang 
diketahui mampu menekan pertumbuhan dari mikroba 
yang merugikan (Husen, 2003; Frederiksen et al., 2013). 
Bobot kering miselium jamur patogen menun-
jukkan hasil terkecil pada isolat PD A.4 jika diban-
dingkan dengan isolat lain dan kontrol (Tabel 2). Hal 
ini selaras dengan kemampuan menghambat dari 
isolat tersebut. Penghambatan pertumbuhan jamur yang 
rendah akan menghasilkan biomassa jamur yang rendah 
pula. Menurut Souza et al. (2012), biomasa jamur 
dipengaruhi oleh komponen perkembangan jamur; 
jika jamur dapat berkembang dengan baik, maka akan 
menghasilkan biomassa yang besar. 
 
Pengaruh bakteri endofit Bacillus sp. terhadap 
komponen patosistem dan komponen 
pertumbuhan tanaman 
 
Perlakuan bakteri Bacillus sp. kombinasi isolat 
PD A4 dan BK A1 mampu menunda masa inkubasi 
jamur R. solani selama 14,2 hari setelah inokulasi (Hsi) 
atau sebesar 69,24% dibandingkan dengan kontrol 
(Tabel 3). Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan bakteri 
endofit mampu menghasilkan antibiotika. Menurut 
Kuta et al. (2009), beberapa spesies Bacillus berpotensi 
menghasilkan antibiotika berkualitas tinggi, yang dapat 
digunakan untuk mengendalikan pertumbuhan mikroba 
patogen tanaman. Spesies Bacillus paling populer untuk 
memproduksi senyawa antibiotika peptida, seperti 
polimiksin, colistin, dan sirkulin (Katz & Demain, 
1997). 
Perlakuan terbaik  dalam menekan kejadian 
penyakit terdapat pada perlakuan B1 yakni sebesar 
44,446% atau sebesar 52,94% (Tabel 3). Hal yang 
dapat memengaruhi terjadinya penyakit busuk 
pelepah ini yakni ketinggian tempat, iklim, dan 
varietas. Jamur R. solani dapat berkembang dengan 
baik pada kelembapan yang tiggi (>80%) dan suhu 
15-35 ºC (Orozco-Avitia et al., 2013).   
 
Tabel 2. Daya hambat bakteri antagonis terhadap 
jamur patogen R. solani dan bobot kering miselium 
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Penekanan intensitas penyakit secara berurutan 
sebesar 21,666, 23,332 dan 26,664% atau terjadi 
penekanan sebesar 59,377, 56,253 dan 50,005% 
apabila dibandingkan dengan kontrol. Hal tersebut dapat 
terjadi karena adanya kemampuan bakteri dalam 
memproduksi siderofor. Hal ini karena siderofor mampu 
mengikat besi (Fe3+) menjadi ikatan siderofor-besi 
yang menjadi tersedia bagi tanaman dan tidak tersedia 
bagi patogen. Hal ini sesuai dengan pendapat Yusra 
et al. (2014), bahwa B. subtilis CAS15 menghasilkan 
siderofor katekolik 2,3-dihydroxybenzoate-glycine-
treonic trimeric ester bacillibactin, dan bahwa produkti-
vitas siderophore dihambat oleh zat besi. Selain sebagai 
pengangkut besi, siderofor juga berperan dalam per-
tumbuhan, perkecambahan, dan beberapa sebagai 
antibiotika yang berpotensi (Grobelak & Hiller, 2017). 
Hasil analisis AUDPC pada perlakuan Bacillus 
sp. mampu menurunkan nilai AUDPC kontrol. Nilai 
AUDPC terendah terdapat pada perlakuan BK A1 
sebesar 1679,89 atau sebesar 53,55% (Tabel 3). 
Angka AUDPC yang semakin rendah menunjukkan 
perlakuan semakin efektif dalam mengendalikan patogen, 
dan sebaliknya, semakin besar angka AUDPC maka 
perlakuan semakin tidak berpengaruh terhadap infeksi 
patogen (Nuryani et al., 2011). Tanaman yang 
tergolong mengalami penyakit dalam penelitian ini 
adalah tanaman yang terpapar jatuh dan menimbulkan 
gejala. Menurut Gilbert & Parker (2010), pada tanaman 
kontrol rata-rata tanaman mengalami insiden penyakit 
tertinggi. Kejadian penyakit tertinggi dalam kontrol 
disebabkan oleh aktivitas patogen yang lebih cepat 
masuk dan kemudian menginfeksi jaringan tanaman 
dan tidak adanya mekanisme ketahanan tanaman 
terhadap infeksi patogen. 
Perlakuan terbaik terhadap tinggi tanaman jagung 
ada pada perlakuan fungisida yaitu 94,66 cm, namun 
untuk perlakuan dengan bakteri antagonis ternyata 
memiliki nilai yang tidak jauh selisihnya yaitu 
89,073 cm pada perlakuan B1 (Tabel 3). Pengaruh 
terhadap bobot segar tajuk tanaman juga menunjukkan 
adanya perbedaan nyata, dengan perlakuan terbaik pada 
perlakuan B1 dengan nilai sebesar 126,06 g. 
Perlakuan bakteri endofit menunjukkan pengaruh 
yang nyata terhadap komponen tinggi tanaman dan 
bobot segar tajuk tanaman. Hal ini dikarenakan 
kemampuan dari bakteri Bacillus sp. endofit untuk 
menghasilkan hormon pertumbuhan. Bakteri tersebut 
mampu menghasilkan hormon IAA (Indole Acetic 
Acid) dan hormon pertumbuhan yang lain (Junior et 
al., 2015; Wagi & Ahmed, 2019). 
 Bakteri Bacillus sp. yang diberikan pada per-
tanaman jagung dapat bersifat sebagai PGPR yang 
dapat menguntungkan bagi tanaman. PGPR sangat 
berperan di dalam pertumbuhan tanaman sehat dan  
keberlanjutan pertanian (Gupta et al., 2015). Bakteri 
ini diketahui mampu mengendalikan beberapa patogen 
tular-tanah dan mampu memacu pertumbuhan tanaman 
serta menghasilkan antimikroba yang dapat menekan 
pertumbuhan berbagai patogen tanaman (Shafi et al., 
2017; Fira et al., 2018).  
 
Tabel 3. Komponen patosistem bakteri Bacillus sp. endofit terhadap penyakit busuk pelepah tanaman 
jagung dan terhadap komponen pertumbuhan tanaman jagung 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan tidak nyata 
pada BNT 5%. AUDPC – area under the disease progress curve, TT = tinggi tanaman, JD = jumlah daun, PA = pan-
jang akar, BST = bobot segar tanam, BSTa = bobot segar tajuk, dan BSA = bobot segar akar  
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KESIMPULAN   
 
Hasil eksplorasi diperoleh 15 isolat bakteri 
endofit Bacillus sp. Isolat terbaik adalah PD A4 dan 
BK A1 yang berturut-turut memiliki nilai peng-
hambatan sebesar 56,93 dan 51,52% dengan bobot 
kering miselium seberat 0,0017 g dan 0,003 g. Perlakuan 
kombinasi PD A4+BK A1 mampu menunda masa 
inkubasi selama 14,2 hari atau sebesar 69,24% 
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan bakteri PD A4 
mampu menekan kejadian penyakit sebesar 44,446% 
atau sebesar 52,94%, penekanan intensitas penyakit 
sebesar 56,253% dan nilai AUDPC sebesar 53,55%. 
Perlakuan dengan bakteri endofit PD A4 dapat mening-
katkan tinggi tanaman, bobot segar tanaman, bobot segar 
tajuk, dan bobot segar akar berturut-turut 19,41, 
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